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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh penerapan aktivitas quick on the draw
dalam tatanan pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar peserta didik, apakah terdapat
pengaruh antara peserta didik yang memiliki self confidence (tinggi, sedang, rendah) terhadap
hasil belajar peserta didik, apakah terdapat interaksi antara aktivitas quick on the draw dalam
tatanan pembelajaran kooperatif dengan self confidence terhadap hasil belajar peserta didik.
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasy experimental design. Desain penelitian yang
digunakan adalah posttest only. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data yang digunakan adalah
menggunakan metode wawancara, dkomentasi, tes dan angket. Instrumen yang digunakan
untuk pengambilan data adalah tes berbentuk uraian essay dan angket berbentuk pernyataan-
pernyataan. Analisis data menggunakan uji ANAVA dua jalan dengan sel tak sama. Hasil
penelitian diperoleh (1) terdapat pengaruh aktivitas quick on the draw dalam tatanan
pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar. (2) terdapat pengaruh antara peserta didik yang
memiliki self confidence (tinggi, sedang, rendah) terhadap hasil belajar. (3) tidak terdapat
interaksi antara aktivitas quick on the draw dalam tatanan pembelajaran kooperatif dengan self
confidence terhadap hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: Aktivitas Quick On The Draw, Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar, Self Confidence.

Abstract

This study aims to determine the effect of the application of quick on the draw activities in the
cooperative learning order to the learners 'outcomes whether there is influence between learners
who have self-confidence (high, moderate, low) to learners' learning outcomes, to determine
whether there is interaction between quick on the draw activities in the cooperative learning
arrangement with self-confidence towards learners' learning outcomes. This type of research is
quasi-experimental design. The research design used was posttest only. The research samples used
proportionate stratified random sampling technique. The data collection used was the interview
method, documentation, test, and questionnaire. Instruments used for data retrieval are an essay-
shaped test and questionnaire-shaped statements. Data analysis used a two-way ANOVA test with
the unequal cell. The result of the research (1) that there is the influence of quick on the drawing
activity in the cooperative learning arrangement to the learning result. (2) that there is influence
between learners who have self-confidence (high, medium, low) on learning outcomes. (3) there is
no interaction between quick on the draw activities in the cooperative learning order with self-
confidence towards the learners' learning outcomes.

Keywords: Quick On The Draw Activity, Cooperative Learning, Learning Outcomes, Self Confidence

PENDAHULUAN kreativitas  peserta  didik  adalah
pendidikan matematika (Syafitri et al.

Salah sat didik dapat
aafl satu pendicivan yang caba 2018). Namun, pembelajaran matematika

mengembangkan kemampuan dan
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masih dianggap sulit oleh sebagian
peserta didik (Fadholi, Waluya, &Mulyono
2015; Fitri, Helma, & Syarifuddin 2014;
Fitriasari 2017). Sehingga dapat
menyebabkan rendahnya hasil belajar
peserta didik. Di antara penyebab rendah
tingkat keaktifan dan hasil belajar peserta
didik salah satunya yaitu faktor eksternal,
dimana di dalam faktor eksternal
terdapat lingkungan sekolah yang di
dalamnya terdapat model pembelajaran
(Ika Mardiyanti 2016). Oleh karena itu,

pada  proses pembelajaran  guru
diharapkan = menggunakan  berbagai
model pembelajaran, sehingga dapat

meningkatkan semangat belajar siswa
(Anwar 2016). Berdasarkan alasan itulah
maka mendorong  peneliti  untuk
menggunakan aktivitas pembelajaran
yang dapat mempermudah peserta didik
dalam memahami materi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

Model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
aktivitas quick on the draw dalam tatanan
pembelajaran kooperatif. Quick on the
draw merupakan suatu pembelajaran
yang lebih mengedepankan kepada
aktivitas dan kerja sama siswa dalam
mencari, menjawab dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber dalam
sebuah  suasana permainan  yang
mengarah pada pacuan kelompok melalui
aktivitas kerja tim dan kecepatannya
dengan tujuan untuk menjadi kelompok
pertama yang menyelesaikan satu set
pertanyaan (Lestiyaningsih, Hobri, and
Indah 2013).

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan quick
on the draw pada pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan:
kemandirian dan hasil belajar; motivasi
dan prestasi belajar; melalui pendekatan
thinking aloud pair problem solving
meningkatkan kemampuan komunikasi
dan penalaran matematis; pembelajaran
visual thinking disertai aktivitas quick on
the draw meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis; pemecahan
masalah; (Virgiantoro 2017; Muthoharoh
and Kusmanto 2015; Rosyana and Sari
2015; Ariawan 2016; Ariawan 2017).
Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
dalam penelitian ini aktivitas quick on the
draw yang digunakan ditinjau dari self
confidence berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

Selain itu penelitian
sebelumnya yang menggunakan
pembelajaran kooperatif dan hasil belajar
bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw meningkatkan prestasi
belajar; tipe STAD berbantuan
multimedia pembelajaran; jigsaw; TPS;
STAD; group investigation berbasis
proyek; TPS dan kemampuan awal,
pembelajaran kooperatif dan gaya belajar
meningkatkan hasil belajar (Insany 2016;
Cahyani, Tegeh, and I Komang Sudarma
2015; Ahriani 2013, Mardiyanti 2016,
Sari and Eurika 2016; Aan Lasmanah
2016; Gumay, Kodarsih, and Mulyanto
2016; Silvina 2017; Dewi, Manuaba, and
Suniasih 2017). Berdasarkan
pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu dalam
penelitian ini model pembelajaran
kooperatif yang digunakan tipe quick on
the draw yang ditinjau dari self confidence
berpengaruh terhadap hasil belajar.

Adapun penelitian sebelumnya yang
telah menggunakan self confidence bahwa
kemampuan pemahaman matematis;
berfikir kritis matematis dan self
confidence siswa dapat meningkat
melalui model pembelajaran inkuiri
terbimbing; model eliciting activities;
discovery learning yang ditinjau dari
kemampuan awal matematis siswa;
kepercayaan diri siswa dapat di bangun
pada konsep asam basa melalui
pembelajaran ikuiri terbimbing
(Purwasih 2015; Amalia, Duskri, and
Ahmad 2015; Haeruman, Rahayu, and

hasil
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Ambarwati 2017; Islami, Nahadi, and
Permanasari 2015). Berdasarkan
pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu dalam
penelitian ini self confidence digunakan
untuk meninjau model quick on the draw
terhadap hasil belajar.

Berdasarkan penelitian yang sudah
ada sebelumnya, dalam penelitian ini
diterapkan juga aktivitas pembelajaran
yang sama Yyaitu, aktivitas quick on the
draw dengan keterbaruan yaitu untuk
mengetahui pengaruh hasil belajar yang
ditinjau dari self confidence. Dengan
tujuan penelitian untuk mengetahui : 1)
Pengaruh penerapan aktivitas quick on
the draw dalam tatanan pembelajaran
kooperatif terhadap hasil belajar; 2)
Pengaruh pada peserta didik yang
memiliki self confidence terhadap hasil
belajar; 3) Interaksi antara model

pembelajaran dengan
terhadap hasil belajar.

METODE
Metode penelitian yang diterapkan

self confidence

adalah penelitian eksperimen. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
penelitian  quasy experimental. Desain
penelitian yang digunakan adalah
posttest only. Pengambilan sampel
penelitian menggunakan teknik

proportionate stratified random sampling
(Sugiyono 2010). Pengumpulan data yang
digunakan adalah menggunakan metode
wawancara, dokumentasi, tes dan angket.
Instrumen yang digunakan untuk
pengambilan data adalah tes berbentuk
uraian essay dan angket berbentuk
pernyataan-pernyataan. Analisis data uji
hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji ANAVA dua jalan
dengan sel tak sama. Adapun prosedur
rancangan penelitian disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Hasil Belajar (B))

Perlakuan(4;)

Aktivitas Quick On The Draw Dalam Tatanan Pembelajaran

Kooperatif Ditinjau Dari Self Confidence (A1)

Model Pembelajaran Konvensional (4,)

Tinggi Sedang Rendah
(B1) (B2) (B3)
(A1B)  (A1By)  (A1Bs)
(A2B1)  (A2B,)  (AzBs)

Keterangan :
A; = Perlakuan
Bj = Hasil Belajar
A; = Aktivitas quick on the draw dalam
tatanan pembelajaran kooperatif
ditinjau dari self confidence
A, = Model pembelajaran konvensional
A, B; = Hasil belajar tinggi
A;B, = Hasil belajar sedang
A, B3 = Hasil belajar rendah
Sebelum menguji  hipotesis, di
lakukan terlebih dahulu percobaan atau
uji prasyarat, yaitu sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data yang
digunakan adalah Uji Liliefors dimana
Uji Liliefors ini kerap dimanfaatkan

untuk memeriksa kenormalan data.
Dalam uji Liliefors, rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut :
Lhitung = Maxlf(z) - S(2)|,

Liaper = L(a,n)

Dengan hipotesis :

H, : Data mengikuti sebaran
normal.
H; : Data tidak mengikuti sebaran
normal.

Kesimpulan : jika Lpiyng < Ltgper, maka
H, diterima.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas
merupakan pengujian berkenaan
dengan sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau
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lebih. Dalam hal ini uji homogenitas
yang hendak digunakan adalah uji
Bartlett. Uji Bartlett dapat
dimanfaatkan untuk menguji suatu
homogenitas dari 2 kelompok data
ataupun lebih. Rumus uji Bartlett

yang digunakan adalah :
k

dkLogS 2}
i=1

thabel = Xz(a,k—l)

Hipotesis dari uji Bartlett sebagai
berikut :

H, : Data Homogen

H; :Data tidak Homogen
Penarikan kesimpulan untuk uji
Bartlett memiliki kriteria sebagai
berikut :
]ika thitung = thabelr maka HO
diterima. (Novalia and Syazali 2014)
Setelah uji prasyarat terpenuhi,
selanjutnya analisis data uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji
ANAVA Klasifikasi 2 arah dengan
rumus pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2.
Tabel Anova Klasifikasi Dua Arah
Sumber Keragaman db JK KT Frit Fiap
Baris (B) b—-1 JKg KT, — JKp KTg Fp
B dbg KT,
Kolom (K) k—1 JKy KT, — JKx KTy Fy
K™ dby KT,
Interaksi (1) b-10b-1 JK, KT.. = JK; KT F
4B 7 db, KT,
Galat bk(n—1) JK; KT
Total bkn — 1 JKr
Kesimpulan  setelah  pengujian a; : pembelajaran matematika
apabila Fyiryng > Fraper maka Hy ditolak. dengan aktivitas quick on the
Keterangan: draw dalam tatanan
JKx  :Jumlah Kuadrat Kolom pembelajaran kooperatif
JKg  :Jumlah Kuadrat Baris ditinjau dari self confidence
JK; : Jumlah Kuadrat Interaksi a, : pembelajaran matematika
JK;  :Jumlah Kuadrat Galat dengan model konvensional
JK;  :Jumlah Kuadrat Total
KTy  :Kuadrat Tengah Baris Hipotesis Kedua
KTy :Kuadrat Tengah Kolom Hyg : 1 =P, = B3 (tidak terdapat
KT; :Kuadrat Tengah Galat pengaruh efek antar kolom
KTyp Kuadrat Tengah Interaksi terhadap variabel terikat)
(Novalia and Syazali 2014) Hig : 1 # 0 (terdapat pengaruh efek
Prosedur dalam pengujian antar kolom terhadap
menggunakan analisis variansi dua jalan variabel terikat)
yaitu : Keterangan :
B1 : Self confidence tinggi
1. Hipotesis Pertama B, : Self confidence sedang

Hy, : a; = a, (tidak terdapat
pengaruh efek antar baris
terhadap variable terikat)

Hyy : a1 # a, (terdapat pengaruh
efek antar baris terhadap
variable terikat)

Keterangan :

B3 : Self confidence rendah
j 1,23

Hipotesis Ketiga
: (aB);ij = 0 untuk setiap i =1,
2danj=1, 2, 3 (tidak terdapat

HOAB
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interaksi baris dan kolom
terhadap variabel terikat)

: (aB);; = paling sedikit ada
satu pasang (af);; (terdapat
interaksi baris dan kolom
terhadap variabel terikat)

HlAB

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes hasil belajar matematika pada
penerapan aktivitas quick on the draw
dalam tatanan pembelajaran kooperatif.
Adapun hasil deskriptif data tes hasil
belajar disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Deskriptif Data
Tes Hasil Belajar
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

X maks 100 Xonaks 100
Xomin 52.21 Xomin 41.912
X 78.3422 X 71.22549
Me 77.206 Me 70.588
Mo 100 Mo 70.588
Tabel 3 diatas menunjukkan

deskriptif data dari hasil penerapan
aktivitas quick on the draw dalam tatanan
pembelajaran kooperatif terhadap hasil
belajar. Dari deskriptif data tersebut
diperoleh nilai hasil maksimum, minimum,
variance, mean dan modus. Hasil analisis
data diperoleh skor maksimum Kkelas
eksperimen adalah 100 sedangkan skor
maksimum kelas kontrol adalah 100. Skor
minimum kelas eksperimen adalah 52.21
sedangkan skor minimum Kkelas kontrol
adalah 41.912. Skor variance kelas
eksperimen adalah 78.3422 sedangkan
skor variance kelas kontrol adalah
71.22549. Skor mean Kkelas eksperimen
adalah 77.206 sedangkan skor mean kelas
kontrol adalah 70.588. Skor modus kelas
eksperimen adalah 100, sedangkan skor
modus Kkelas kontrol adalah 70.588.
Berdasarkan deskriptif data diatas
menunjukkan bahwa skor minimum,
variance, mean dan modus pada kelas
eksperimen lebih besar daripada skor
pada kelas kontrol. Namun pada hasil
skor maksimum dari kedua model

menghasilkan nilai skor yang sama besar
100.

Tes angket self confidence pada
penerapan aktivitas quick on the draw
dalam tatanan pembelajaran kooperatif.
Adapun hasil deskriptif data tes hasil
belajar disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Deskriptif Data

Tes Angket self confidence
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Xmaks 91 Xmaks 86
Xnin 65 Xomin 49
X 81.51515 X 67.9
Me 81 Me 68

Mo 80 dan 90 Mo 62,66 dan 69

Tabel 4 diatas menunjukkan
deskriptif data dari hasil penerapan
aktivitas quick on the draw dalam tatanan
pembelajaran kooperatif ditinjau dari self
confidence. Dari deskriptif data tersebut
diperoleh nilai hasil maksimum, minimum,
variance, mean dan modus. Hasil analisis
data diperoleh skor maksimum Kkelas
eksperimen adalah 91 sedangkan skor
maksimum Kkelas kontrol adalah 86. Skor
minimum Kkelas eksperimen adalah 65
sedangkan skor minimum Kkelas kontrol
adalah 49. Skor variance kelas
eksperimen adalah 81.51515 sedangkan
skor variance kelas kontrol adalah 67.9.
Skor mean kelas eksperimen adalah 81
sedangkan skor mean kelas kontrol
adalah 68. Skor modus kelas eksperimen
adalah 80 dan90 sedangkan skor modus
kelas kontrol adalah 62, 66 dan 69.
Berdasarkan deskriptif data diatas
menunjukkan bahwa skor minimum,
variance, mean dan modus pada Kkelas
eksperimen lebih besar daripada skor
pada kelas kontrol.

Sebelum melakukan uji ANAVA dua
jalan sel tak sama terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi diantaranya uji
normalitas dan uji homogenitas untuk
mengetahui  apakah  sebaran data
berdistribusi normal atau tidak dan uji
homogenitas untuk mengetahui sama
tidaknya variansi dua buah distribusi
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data. Adapun hasil data uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Tes Hasil Belajar

Kelas Lpitung Liaper Kesimpulan
Eksperimen  0.1456 0.1518 Normal
Kontrol 0.1295 0.1590 Normal

Tabel 5 diatas menunjukkan hasil
uji normalitas terhadap hasil belajar
matematika pada aktivitas quick on the
draw dalam tatanan pembelajaran
kooperatif dengan taraf signifikasi
a = 0.05. Berdasarkan hasil data uji
normalitas pada Kkelas eksperimen
diperoleh Lpitung = 0.14564 dan
Liaper = 0.1518. sedangkaan pada kelas
kontrol diperoleh Lp;tyng = 0.1295 dan
Liaper = 0.1590. Sebaran data dikatakan
berdistribusi normal jika Lp;tyng < Liaper-
Kemampuan representasi matematis
pada kelas eksperimen diperoleh
Lhitung < Ltaper = 0.1456 < 0.1518 dan
pada Kkelas kontrol Lpjtyng < Ltgper =
0.1295dan < 0.1590. Artinya sebaran
data berdistribusi normal.

Uji homogenitas terhadap hasil
belajar pada aktivitas quick on the draw
dalam tatanan pembelajaran kooperatif
berdasarkan hasil deskriptif data pada
aktivitas quick on the draw dalam tatanan
pembelajaran  kooperatif  diperoleh
Fritung = 1.64185294. Variansi dua buah
data dikatakan homogen jika Fpjpyng <
Fiaper = 1.64185294 < 3.841 Artinya
data berasal dari distribusi normal dan
homogen.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Tes Angket Self Confidence

Kontrol

0.1590 Normal

0.1131

Kelas Kesimpulan
Eksperimen Normal

Ltabel
0.1518

Lhitung
0.1404

Tabel 6 diatas menunjukkan hasil
uji normalitas ditinjau dari self confidence
pada aktivitas quick on the draw dalam
tatanan pembelajaran kooperatif dengan
taraf signifikasi a = 0.05. Berdasarkan
hasil data uji normalitas pada kelas
eksperimen diperoleh Lhitung =
0.1404 dan L;gpe; = 0.1518 sedangkaan
pada kelas kontrol diperoleh Lyiryng =
0.1131 dan L¢gpe; = 0.1590. Sebaran data

dikatakan berdistribusi normal
jika Lpitung < Ltaber- Kemampuan
representasi matematis pada kelas

eksperimen diperoleh Ly;iyung < Ligper =

0.14042 < 0.1518 dan pada kelas kontrol
Lhitung < Ltabel = 0.1131 dan< 01590

Artinya sebaran data berdistribusi
normal.

Uji homogenitas terhadap hasil
belajar pada aktivitas quick on the draw
dalam tatanan pembelajaran kooperatif
berdasarkan hasil deskriptif data pada
aktivitas quick on the draw dalam tatanan
pembelajaran  kooperatif  diperoleh
Fhitung = 3.646068715. Variansi dua
buah data dikatakan homogen jika
Fritung < Fraper = 3.646068715 < 3.841
Artinya data berasal dari distribusi
normal dan homogen.

Uji syarat asumsi kenormalan dan
kehomogenan sudah terpenuhi sehingga
dapat dilakukan uji statistik parametik
yaitu uji ANAVA dua jalan sel tak sama.
Uji ANAVA dua jalan sel tak sama
dilakukan untuk menguji hipotesis,
dengan taraf signifikan yang digunakan
adalah 5%, dimana uji hipotesis tersebut
digunakan untuk menjawab pertanyaan
dari rumusan masalah.
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Tabel 7.
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama
Sumber JK Db KT F hit Ftab Kesimpulan
Keragaman

Baris 11460.47318 2,000 5730.236591 70.95287247 3.156 H, Di Tolak

Kolom 795.8907223 1,000 795.8907223  9.854869345  4.007 H, Di Tolak
Interaksi -70.13877485 2,000 -35.0693874 -0.43423578 3.156  Hy DiTerima

Galat 4603.386365 57,000 80.76116429

Total 16789.61149 62,000

Berdasarkan Tabel 7 perhitungan Perbedaan dengan penelitian

ANAVA dua jalan dengan sel tak sama
diperoleh hasil uji bahwa: (1) harga
statistik F hit = 70.95287247 dan F tab =
3.156 menyatakan bahwa F hit > F tab,
sehingga dapat ditarik kesimpulan H, Di
Tolak. (2) harga statistik F hit = 9.8548
69345 dan F tab = 4.007 menyatakan
bahwa F hit > F tab, hal ini berarti bahwa
H, Di Tolak. (3) harga statistik F hit = -
0.43423578 dan F tab = 3.156, dengan
demikian F hit < F tab, yang berarti
bahwa H, Di Terima.

Berdasarkan pemaparan hasil dari
penelitian ini dapat disimpulkan bawa
aktivitas quick on the draw dapat
mempengaruhi  hasil  belajar, self
confidence dapat mempengaruhi hasil
belajar serta tidak ada interaksi antara
aktivitas quick on the draw dengan self
confidence terhadap hasil belajar. Hasil
penelitian ini terdapat kesamaan dengan
penelitian terdahulu yaitu aktivitas quick
on the draw efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran. Terbukti bahwa
penggunaan aktivitas quick on the draw
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
pengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini
dapat
dilihat dari penelitian tersebut bahwa
aktivitas quick on the draw dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
yang sesuai dengan analisis uji-t data
pretest-posttest hasil belajar siswa
kelompok eksperimen yang diperoleh
thitung sebesar -11,481, df = 29, dan p
sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5%. (Virgiantoro 2017)

sebelumnya adalah peneliti menggunakan
aktivitas quick on the draw dalam tatanan
pembelajaran kooperatif yang ditinjau
dari self confidence terhadap hasil belajar,
sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan aktivitas quick on the draw
untuk meningkatkan kemandirian belajar
dan hasil belajar. Hasil dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut: (1) F hit = 70.95287247
> F tab = 3.156, hal ini berarti bahwa
aktivitas quick on the draw dalam tatanan
pembelajaran kooperatif berpengaruh
kepada hasil belajar peserta didik. (2) F
hit =9.854869345>F tab = 4.007, dengan
demikian hal tersebut memiliki arti
bahwa peserta didik yang memiliki
kategori self confidence (tinggi, sedang,
rendah) memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. (3) F hit = -
0.434235783<F tab 3.156, maka
dengan demikian tidak terdapat interaksi
antara aktivitas quick on the draw dalam
tatanan pembelajaran kooperatif dengan
self confidence terhadap hasil belajar
peserta didik.

Aktivitas quick on the draw yang
berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik menuntut peserta didik
untuk dapat menemukan solusi dari
permasalahan yang ada, yang disedakan
dalam sebuah kartu permainan. Dalam
hal ini langkah-langkah aktivitas quick on
the draw yang berpengaruh terhadap
hasil belajar yaitu terdapat pada langkah
pembelajaran ke 4-7, dimana peserta
didik menerima permasalahan yang ada
dalam kartu permainan dan guru
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memberikan petunjuk serta arahan
tentang bagaimana cara
menyelesaikannya  melalui  kegiatan

diskusi, beradu kecepatan dan berlomba
dengan kelompok lain untuk menjadi
kelompok pemenang (Ginnis 2008).

Sehingga hal ini sejalan dengan hasil
analisis data penelitian bahwasannya: 1)
terdapat pengaruh aktivitas quick on the
draw dalam tatanan pembelajaran
kooperatif terhadap hasil belajar; 2)
peserta didik yang memiliki kategori self
confidence (tinggi, sedang, rendah)
terhadap hasil belajar berpengaruh. Akan
tetapi terdapat hasil analisis data yang
tak sejalan yakni pada hipotesis 3) tidak
adanya interaksi antara aktivitas quick on
the draw dalam tatanan pembelajaran
kooperatif = dengan self confidence
terhadap hasil belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pengolahan data yang didukung dengan
landasan teori serta mengacu pada tujuan
penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa: Berdasarkan hasil analisis data
pada hipotesis ke-1 (baris) diperoleh F hit
=70.95287247 > F tab = 3.156, hal dalam
tatanan pembelajaran kooperatif
berpengaruh kepada hasil belajar peserta
didik. Sesuai dengan hasil analisis data
pada hipotesis ke-2 (kolom), maka
diperoleh F hit = 9.854869345>F tab =
4.007, dengan demikian hal tersebut
memiliki arti bahwa peserta didik yang
memiliki kategori self confidence (tinggi,
sedang, rendah) memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis data pada
hipotesis ke-3 (interaksi) diperoleh F hit
= -0.434235783<F tab = 3.156, maka
dengan demikian tidak terdapat interaksi
antara aktivitas quick on the draw dalam
tatanan pembelajaran kooperatif dengan
self confidence terhadap hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan kesimpulan diatas
terdapat bebrapa saran diantaranya:
untuk penelitian selanjutnya dapat

mencari aktivitas pembelajaran yang lain
agar dapat menumbuhkan self confidence
peserta didik sehingga memiliki pengaruh
yang lebih baik terhadap hasil belajar
matematika. Semoga penelitian ini dapat
bermanfaat dan menjadi sumber rujukan
ataupun referensi untuk penelitian
selanjutnya.
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